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ABSTRAK

PREVALENSI DAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
PENGGUNAAN KONTRASEPSI ORAL DI KECAMATAN KALIDONI
PALEMBANG DARI OKTOBER HINGGA DESEMBER 2011

Kontrasepsi adalah upaya untuk mencegah kehamilan yang bersifat sementara
ataupun menetap. Kontrasepsi dapat dilakukan tanpa menggunakan alat, secara
mekanis, menggunakan obat/alat atau metode operasi. Tujuan utama penelitian ini
adalah untuk mengetahui prevalensi dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pengunaan kontrasepsi oral di Kecamatan Kalidoni, Palembang.

Jenis penelitian ini adalah suatu penelitian cross-sectional yang bersifat
deskriptif analitik. Penelitian ini telah dilakukan di wilayah Kecamatan Kalidoni
Palembang, dari bulan Oktober hingga Desember 2011. Sampel didapatkan dari 100
wanita usia subur dan kemudian hasilnya dipresentasikan dalam bentuk tabel dan
frekuensi.

Dari kelompok responden yang merupakan pengguna pil KB, 89.3% berusia
35 tahun ke atas, 71.4% merupakan wanita yang tidak bekerja, 89.3% berpendidikan
SMA ke bawah, 53.6% memiliki lebih dari 2 anak, dan 75.0% memiliki umur anak
terkecil kurang dari 3. Prevalensi pil KB adalah sebanyak 28% sedangkan wanita usia
subur yang tidak menggunakan pil KB adalah sebanyak 72%. Dari hasil yang
didapatkan, faktor yang paling mempengaruhi penggunaan pil KB dan merupakan
faktor resiko adalah umur (OR=9.656, 95%CI 1.891-49.311, p=0.006), dan paritas
(OR=6.883, 95%CI 2.131-22.235, p=0.001). Umur anak terkecil (OR=1.513, 95%CI
1.135-7.931, p=0.463) dan pendidikan(OR=1.396, 95%CI 0.522-14.580, p=0.751)
mempunyai hubungan dengan penggunaan pil KB namun hubungan tersebut tidak
bermakna. Faktor yang berhubungan secara bermakna dan merupakan faktor protektif
adalah pekerjaan (OR=0.215, 95%CI 0.070-0.733, p=0.044).

Prevalensi penggunaan pil KB di kecamatan Kalidoni adalah sebanyak 28%.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan kontrasepsi oral adalah umur, paritas,
dan pekerjaan.

Kata kunci : Kontrasepsi, prevalensi, cross-sectional.



ABSTRACT

PREVALENCE AND FACTORS THAT AFFECT THE USE OF ORAL
CONTRACEPTIVES IN KALIDONI DISTRICT OF PALEMBANG FROM
OCTOBER TO DECEMBER 2011

Contraception is an attempt to prevent pregnancy that is transient or resident.
Contraception can be done without using any tools, done mechanically, or by using a
drug/device or operation method. The main purpose of this research is to determine
the prevalence and factors that affect the use of oral contraceptives in Kalidoni
district of Palembang, '

A cross-research that is both descriptive analytical and cross-sectional was
done. This research has been done in Kalidoni district of Palembang from October to
December 2011. Samples are obtained from 100 women of fertile age and then the
results are presented in the form of tables and frequency.

From the group of respondents who are users of birth control pills, 55.5%
were aged 35 or over, 44.4% are women who are not working, educated high school
and below are 89.3%, 53% have more than two children, and 46.6% have the smallest
child aged less than 3. The prevalence of birth control pills is as much as 28% while
the women of fertile age who do not use birth control pills are as much as 72%. From
the results obtained, the factor which have the most effect on the use of birth control
pills and are risk factors are age(OR=9.656, 95%CI 1.891-49.311, p=0.006), and the
parity(OR=6.883, 95%CI 2.131-22.235, p=0.001). The smallest child age (OR=1.513,
95%CI 1.135-7.931, p=0.463) and education (OR=1.396, 95%CI 0.522-14.580,
p=0.751) have a connection with the use of birth contro! pills but the relationship is
not meaningful. A related factor that is meaningful and is a protective factor is job
(OR=0.215, 95%CI 0.070-0.733, p=0.044).

The prevalence of the use of birth control pills in Kalidoni district is as much
as 28%. Factors that affect the use of oral contraceptives are age, parity, and jobs.

Key words: Contraception, prevalence, cross-sectional
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Belakangan ini, populasi masyarakat Indonesia semakin meningkat.
Berdasarkan data dari Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
tahun 2007 menyebutkan bahwa penduduk di Indonesia berjumlah sekitar 224,9 juta
jiwa, terbanyak keempat di dunia.! Namun jumlah penduduk yang menganggur
semakin tinggi yaitu 9,43 juta jiwa. Kekhawatiran pemerintah terhadap ledakan
penduduk di tahun 2015 mendorong pemerintah mempromosikan program keluarga
berencana (KB) yang berperan menunjang pembatasan dan penundaan angka

kelahiran.

Di Indonesia, data dari BKKBN pada Maret 2011 menunjukkan bahwa dari
739.500 pengguna metode kentrasepsi di Indonesia, sebanyak 13,76% menggunakan
alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR), 1,30% menggunakan metode operasi
wanita(MOW), 0,34% menggunakan metode operasi priaMOP), 6,47%
menggunakan kondom, 50,46% menggunakan suntikan, dan 27,94% menggunakan -
pil.' Pil KB dapat meringankan keluhan menjelang dan pada saat haid,
mempercepatkan masa subur, dan membuat siklus haid lebih teratur. Dari sisi
kesehatan pula pil KB dapat menurunkan beberapa risiko penyakit seperti tumor
payudara, anemia defisiensi zat besi, osteoporosis, kanker endometrium, kanker
ovarium, infeksi kandung kernih, dan kehamilan di luar kandungan. Pil KB juga
memiliki beberapa efek samping seperti peningkatan berat badan, hiperpigmentasi

wajah, penambahan jumlah jerawat, pendarahan, payudara menjadi tegang dan sakit,

penurunan gairah seksual, sakit kepala, dan gangguan emosi.>**

Pil KB yang umum banyak digunakan saat ini adalah pil KB kombinasi yang

terdiri dari dua komponen bahan aktif utama iaitu estrogen dan progesteron.” Dua



bahan aktif inilah yang berguna untuk mencegah kehamilan. Estrogen
(ethinylestradiol) yang berfungsi untuk mencegah terjadinya ovulasi, serta
progesteron yang berfungsi untuk mengentalkan lender serviks dan mengurangi
kemampuan rahim untuk menerima sel yang tekah dibuahi. Komponen progesteron
inilah yang sebenarnya banyak menimbulkan efek samping seperti penambahan berat
badan, sakit kepala, rasa tegang payudara dan gejala tidak mengenakkan. Keuntungan
penggunaan pil KB adalah pil KB sangat murah dan mudah didapati di mana-mana
abotek. Pil KB juga sangat efektif apabila dipakai dengan benar dan tidak mengurangi
kenyamanan suami iﬂsteri. Jika pil KB digunakan dengan baik, angka kelahiran dapat
dikurangkan dan pengangguran dapat dikurangi. Penelitian ini dilakukan di
kecamatan Kalidoni kerana jumlah wanita yang menggunakan metode suntik lebih
tinggi daripada jumlah wanita yang menggunakan pil KB. Dengan membuat
penelitian di Kalidoni, maka diharapkan dapat mengetahui faktor — faktor yang dapat

meningkatkan lagi penggunaan pil KB di sana. -
1.2 Profil Kota Palembang

Kota Palembang adalah ibukota propinsi Sumatera Selatan yang mempunyai
luas wilayah 400.63 km* dengan jumlah penduduk 1.438.938 jiwa, yang berarti
setiap km? dihuni oleh 3.592 jiwa. Kota Palembang dibelah oleh Sungai Musi

menjadi dua daerah, yaitu Seberang Ilir dan Seberang Ulu. Kota Palembang.

Kota Palembang berbatas dengan daerah-daerah berikut :

e Sebelah Utara berbatasan dengan desa Pangkalan Benteng, desa
Gasing, dan Kenten Laut Kecamatan Talang Kelapa Kab.
Banyuasin.

* Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Bakung Kecamatan

Inderalaya Kab. Ogan Komering Ilir dan Kecamatan Gelumbaang
Kab. Muara Enim



e Sebelah Timur berbatasan dengan desa Balai Makmur Kec.
Banyuasin 1 Kab. Banyuasin.
e Sebelah Barat berbatasan dengan desa Sukajadi Kec. Talang

Kelapa Kab. Banyuasin

Kota Palembang merupakan Ibu Kota Propinsi Sumatera Selatan, yang terdiri
dari enam belas kecamatan, yaitu Kec. Ilir Timur I, Ilir Timur I, Iir Barat I, Ilir Barat
I, Seberang Ulu I, Seberang Ulu II, Sukarame, Sako, Bukit Kecil, Gandus,
Kemuning, Kalidoni, Plaju, Kertapati, Alang-Alang Lebar dan Sematang Borang.

Tabel 1. Luas Wilayah Kependudukan Per Kecamatan kota Palembang Tahun 2009

NO Kecamatan Luas Wilayah Jumlah Kepadatan
(km?) penduduk Penduduk km®
1 [lir Barat Il 6,22 68.004 10,933
2 Gandus 68,78 53.795 782,13
3 Seberang Ulu | 17,44 160.390 9196.67
4 Kertapati 42,36 83.803 196906 |
3 Seberang Ulu Il 10,69 93.237 872189
6 Plaju 15,17 89.794 572142
7 Ilir Barat [ 19,77 120517 6095,95
8 Bukit Kecil 9,92 50.292 5069,76
9 Ilir Timur I 6,50 84.701 13030,92
10 Kemuning 9,00 89.707 9967 44
11 Ilir Timur I 25,58 172836 6756,68
12 Kalidoni 2792 96.266 344792
13 Sako 18,04 73.519 407533
14 Sematang Borang 36,98 25.538 650,59
15 Sukarame 51,48 106.327 206540
16 Alang-Alang Lebar 34,58 73.212 211740
Jumlah (Kota Palembang) 400.63 1.438.938 3591i69




Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kecamatan Kalidoni. Luas Wilayah Kalidoni adalah
sebanyak 27.92 km? yang terdiri daripada 96.266 penduduk. Tabel di bawah menunjukkan
luas, jumlah penduduk, dan kepadatan penduduk di kecamatan Kalidoni, Palembang pada

tahun 2009

Tabel 2. Luas, Jumlah Penduduk, Kepadatan Penduduk Di Kalidoni Pada Tahun 2009

No Kelurahan Luas(Ha) Jumlah Penduduk Kepadatan per Ha
1 Sei Lais 850 11.843 13,51
2. Sei Selincah 1.529 18.041 11,79
3. Sei Selayur 420 21.171 50,40
4. Kalidoni 430 21.266 49,56
5. Bukit Sangkal 415 23.945 56,69
Jumlah 3.644 96.266 26,42

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Palembang




Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui prevalensi dan faktor — faktor yang mempengaruhi
penggunaan kontrasepsi oral di kecamatan Kalidoni, Palembang. Tabel di bawah
menunjukkan jumlah peserta kb aktif menurut jenis kontrascpsi yang digunakan di
Palembang pada tahun 2009.

Tabel 3.Jumlah Peserta Kb Aktif Menurut Jenis Kontrasepsi Palembang tahun 2009

No. Kecamatan Jumlah peserta KB akuf
MKIJP Non MKJP MKJP dan Non
AKDR | MOP | MOW Implant Suntik Pil Kondom | Obat Vagina Lainnya | MKJP

1 2 4 5 6 7 8 9 10 1 12

1 Ilir Barat I 0 0 0 2.261 1.507 67 0 0 3.835
2 Gandus 0 0 5 1.631 1.081 76 0 0 2.793
3 Seberang Ulu I 5 0 0 2 3.295 3.796 53 0 0 7151
4 Kertapati 136 0 0 39 2113 2111 39 0 0 4438
5 Seberang Ulu II 116 0 185 387 4.499 6.885 113 0 0 12.185
6 Plaju 39 0 0 25 1.658 1.135 220 0 0 3.077
7 Ilir Barat 11 7 0 0 17 2741 31 51 0 0 5927
8 Bukit Kecil 0 0 0 0 494 734 58 0 0 1.286
9 Tir Timur 1 596 0 485 1.568 6.266 9.026 4“0 o 0 18.381
10 Kemuning 0 0 0 0 849 1.625 0 0 0 2474
1 Ilir Timur 11 1/098 0 303 695 2510 6.391 527 0 0 11.524
12 Kalidoni 57 0 111 33 4122 3.692 283 0 0 8.298
13 Sako 1.158 0 1.339 1.068 3444 1961 48 0 0 9518
14 Sematang 1.118 0 0 0 3014 2741 852 0 0 1.725

Borang
[N Sukarame 181 4 48 626 4896 8.794 1 468 0 0 16017
16 Alang Alang 132 0 0 379 1.586 822 0 0 2979
Lebar
Jumlah 4.643 4 24N 4344 45379 55472 4795 0 0 117.608

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Palcmbang




Tabel 4. Persentase Peserta Kb Aktif Menurut Jenis Kontrasepsi Palembang

tahun 2009
No. Kecamatan Jumlah peserta KB aktif
MKIJP Non MKJP MKIJP dan Non
AKDR | MoOP [ MOW Implant { Suntik Pil Kondom | Obat Vagina Lainnya | MKIP (%)
1 2 3 4 S 6 7 8 2 0 0 100
1 Thr Barat 11 0 0 0 0 59 39 3 0 0 100
2 Gandus 0 0 0 0 58 39 1 0 0 100
3 Seberang Ulu | 0 0 0 0 46 53 1 0 0 100
4 Kentapati 3 0 0 1 43 48 1 0 0 100
5 Seberang Ulu 11 1 0 2 3 37 57 7 0 0 100
6 Plaju 1 0 0 1 54 37 1 0 0 100
7 Tlir Barat 11 0 0 0 0 46 52 5 0 0 100
8 Bukit Kecil 0 0 0 0 38 57 2 0 0 100
9 Ilir Timur I 3 3 9 34 49 0 0 0 100
10 Kemuning 0 0 0 0 34 66 5 0 0 100
11 Tlir Timur IT 10 0 3 6 2 55 3 0 0 100
12 Kalidoni 1 0 1 0 50 +H 6 0 0 100
13 Sako 12 0 14 1 36 21 1 (] 0 100
14 Sematang 14 0 0 0 39 35 9 0 0 100
Borang
15 Sukarame 1 4 4 31 55 0 0 0 100
16 Alang Alang 4 13 53 30 4 0 100
Lebar

Jumlah (%) 4 0 2 4 39 47 4 0 0 100

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Palembang




1.2 Rumusan Masalah
1. Apa prevalensi penggunaan pil KB di Kecamatan Kalidoni, Palembang?

2. Apa faktor- faktor yang mempengaruhi pengunaan kontrasepsi oral di Kecamatan

Kalidoni, Palembang?
1.3 Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum
Mengetahui prevalensi dan faktor-faktor yang mempengaruhi pengunaan

kontrasepsi oral di Kecamatan Kalidoﬁi, Palembang.

b. Tujuan Khusus
1. Mengetahui prevalensi pengunaan pil KB di Kecamatan Kalidoni,

Palembang.

2. Mengetahui hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi

penggunaan pil KB di Kecamatan Kalidoni, Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian.

a. Dengan mengetahui faktor yang mempengaruhi pengunaan kontrasepsi oral di
Kecamatan Kalidoni, Palembang, maka diharapkan untuk selanjutnya dapat
dilakukan usaha untuk meningkatkan lagi pengunaannya.

b. Dengan mengetahui jumlah responden pengguna kontrasepsi oral, maka kita
dapat menilai sejauh mana pil KB menjadi metode pilihan masyarakat untuk

menunda dan mencegah kehamilan.
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